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Abstract: Nile Tilapia (Oreochromis niloticus) is an all-eating animal (omnivore) that eats animals and vegetable feed and tend to eat plant animals (herbivores). Indigofera sp as a group of legume plants can be used as raw material for tilapia feed. Moreover, Indigofera sp is a leguminous plant that has high nutritional value. Despite the high nutritional value, Indigofera sp is inseparable from the high crude fiber which can affect the digestibility of tilapia (Oreochromis niloticus), therefore fermentation using Lactobacillus sp bacteria with different lengths of time is expected to maximize nutrition and reduce Indigofera sp crude fiber. This study aims to determine the effect of using Indigofera leaves fermented by Lactobacillus sp bacteria with different lengths of time. These feed formulas function on survival and growth and the best fermentation time, as well as to determine the conversion value and efficiency of tilapia seed feed. The results of this study showed the best fermentation was 48 hours of fermentation where SR: 43.33 ± 15.27%, PBM: 3.39 ± 0.72 gr, PPM: 1.36 ± 0.62 cm, SGR: 1.63 ± 0 .09%, FCR: 1.63 ± 0.55 gr and EPP: 20.5 ± 2.7%.

Keywords: Tilapia, Indigofera sp, fermentation, Lactobacillus sp, feed energy, survival, growth.

Abstrak: Ikan Nila (Oreochromis niloticus) termasuk hewan pemakan segala (Omnivora), karena ikan tersebut memakan pakan hewani dan nabati yang cenderung hewan pemakan tumbuh-tumbuhan (herbivora). Indigofera sp sebagai kelompok tanaman kacang-kacangan berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ikan nila. Indigofera sp merupakan tanaman leguminosa yang memiliki nilai nutrisi tinggi. Dibalik tingginya nilai nutrisi, Indigofera sp tidak terlepas dari tingginya serat kasar yang dapat mempengaruhi daya cerna bagi ikan nila (Oreochromis niloticus) sehingga fermentasi menggunakan Lactobacillus sp dengan lama waktu berbeda diharapkan dapat memaksimalkan nutrisi serta menurunkan serat kasar Indigofera sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan daun Indigofera hasil fermentasi bakteri Lactobacillus sp dengan lama waktu yang berbeda dalam formula pakan terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan dan lama waktu fermentasi terbaik, serta untuk mengetahui nilai konversi dan efisiensi pakan benih ikan nila. Hasil penelitian ini menunjukkan fermentasi terbaik yaitu fermentasi 48 jam yang mana SR: 43.33 ± 15,27%, PBM: 3,39 ± 0,72 gr, PPM: 1,36 ± 0,62 cm, SGR: 1,63 ± 0,09%, FCR: 1,63 ± 0,55 gr dan EPP: 20,5 ± 2,7%.

Kata kunci : ikan nila, Indigofera sp, fermentasi, Lactobacillus sp, energi pakan, kelangsungan hidup, pertumbuhan
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Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas usaha perikanan yang memiliki prospek untuk dikembangkan. Berberapa faktor yang menjadi sebagai pendukung; relatif cepat tumbuh dan mempunyai respon adaptasi yang baik terhadap lingkungannya (Arie, 1999), rasa digemari dan harga relative terjangkau (Hadi et al., 2009), dan pemerintah menetapkan ikan nila sebagai komoditi prioritas untuk memenuhi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat.
Dalam usaha budidaya, komponen pakan merupakan pembiayaan yang paling besar. Pakan yang disediakan harus memenuhi jumlah dan kualitas yang cukup dan tersedia secara terus menerus (kontinyu). Pakan yang berkualitas ditandai dengan; komposisi gizi sesuai dengan kebutuhan ikan seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dan lainnya. Terkait dengan jumlah yang diperlukan, harus menyesuaikan dengan bobot tubuh ikan. Pakan dapat dikelompokkan dalam pakan alami dan buatan bersumber dari hewani dan nabati, dimana dalam pemanfaatan pakan tersebut tergantung kelompok spesies ikan yang dibudidaya. Sedangkan lama waktu pemeliharaan akan mempengaruhi pertumbuhan benih, Sementara pertumbuhan ikan juga tergantung pada kualitas benih ikan dan lingkungan tempat budidaya.
 Ikan nila termasuk hewan pemakan segala (Omnivora), karena ikan tersebut memakan pakan hewani dan nabati yang cenderung hewan pemakan tumbuh-tumbuhan (herbivora). Indigofera sp sebagai kelompok tanaman kacang-kacangan berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ikan nila. Tanaman ini memiliki produktifitas dan kandungan nutrient yang cukup baik, terutama kandungan proteinnya yang tinggi yang kaya akan nitrogen, posfor, kalium dan kalsium. Akbarillah et al., (2002) melaporkan nilai nutrisi tepung daun Indigofera sebagai berikut: protein kasar 27,97%, serat kasar 15,25%, Ca 0,22%, P 0,18%. Aprillia et al, (2022) dalam penelitiannya telah menganalisis proksimat tepung Indigofera dengan hasil sebagai berikut; hasil proksimat tepung daun indigofera sesuai kondisi bahan dengan kadar protein sebesar 27,08% lemak total sebesar. 5,94%, serat kasar sebesar 6,61%, kadar abu sebesar 12,22%, BETN sebesar 48,15% dan energi (kkal/kg) sebesar 4048,99 kkal/kg.  
Selanjutnya Ilham Saldevi (2020) melanjutkan penelitian dengan melakukan fermentasi tepung  Indigofera dengan lama waktu berbeda menggunakan bakteri Lactobacillus sp, diperoleh hasil proksimat yang mana didapatkan kandungan protein 23,7%. Pada perlakuan fermentasi 2hari tingkat kadar protein naik lagi mencapai angka 24,1%. Dari hasil penelitian tersebut juga ditemukan kehilangan bahan baku pada fermentasi 24 jam sebesar 9% dan kehilangan energi bahan baku sebesar 10%, kemudian pada fermentasi 48 jam sebesar 10% dan kehilangan energi bahan baku sebesar 11%, fermentasi 72 jam sebesar 10% dan kehilangan energi bahan baku sebesar 12%. Pada fermentasi Pada perlakuan fermentasi 3hari kadar protein mengalami penurunan 23,7% walaupun tidak terjadi penurunan yang tinggi. serat kasar setelah difermentasi dari non fermentasi 6,0% menjadi 5,7%.
Berdasarkan fenomena di atas maka perlu dilakukan penelitian pengaruh penggunaan tepung daun Indigofera hasil fermentasi bakteri Lactobassilus sp. dengan waktu yang berbeda dalam formula pakan terhadap pertumbuhan benih ikan nila perlu untuk diteliti.
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Fakultas Perikanan Universitas Abulyatama, Jalan Blang Bintang Lama Km. 8,5 Lampoh Keude, Aceh Besar. Penelitian ini dimulai dari 8 September – 8 Oktober 2020. 

Alat dan Bahan
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, toples plastik, serokan, alat dokumentasi, penggaris, spidol, mesin pompa air, selang aerasi, tali plastik, kertas label, penggilingan pakan. sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun indigofera, tepung terigu, tepung jagung, poles beras, dedak halus dan benih ikan nila.

Prosedur Penelitian
a. Persiapan wadah
Wadah uji yang digunakan adalah ember plastik berkapasitas 14 liter, wadah yang digunakan sebanyak 12 ember. Sebelum digunakan terlebih dahulu wadah dibersihkan, lalu wadah diisi air sebanyak 13.5 liter, dan kemudian pemasangan instalasi aerasi.
b. Persiapan hewan uji
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila yang berasal dari Balai Benih Ikan (BBI) Jantho berukuran panjang 4,00 ± 0,25cm dan berat 1,28 ± 0,30 gram, ikan di tebar 10 ekor/wadah. Ikan uji terlebih dahulu di aklimatisasi terhadap lingkungan selama 15 menit. Setelah masa aklimatisasi selesai, kemudian ikan uji dipuasakan selama 24 jam dengan tujuan menghilangkan sisa pakan didalam tubuh.
c. Persiapan pakan uji
Pada penelitian ini pemeliharaan ikan dilakukan selama 30 hari untuk mengetahui pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan nila. Sumber utama bahan baku pakan adalah daun indigofera. Daun ini di petik langsung dari batang pohon berlokasi di bptu indrapuri kabupaten Aceh Besar. Sebelum digunakan bahan baku akan difermentasi terlebih dahulu, pertama bahan baku dihaluskan terlebih dahulu dan ditimbang sesuai dengan dosis perlakuan yang telah ditentukan (Tabel 1). Perlakuan tahap awal fermentasi bahan baku dilakukan dengan memasukkan masing-masing bahan baku kedalam plastik dari yang jumlahnya sedikit sampai paling banyak, aduk hingga tercampur rata. Kemudian masukan bakteri Lactobacillus sp. larutkan bubuk Lactobacillus sp, kedalam wadah sebanyak 200 ml dan dicampurkan air sebanyak 400 ml kedalam wadah, kumudian aduk hingga merata. Selanjutnya masukkan larutan probiotik Lactobacillus sp. secara perlahan kedalam plastik yang berisikan bahan baku sambil diaduk hingga merata lalu di ikat dan beri oksigen dengan melubangi plastik tersebut.
Setiap bahan baku dilakukan pengujian proksimat untuk mengetahui kandungan proksimat masing-masing perlakuan sampel 24 jam, 48 jam, dan 72 jam. Setiap perlakuan dilakukan pengkukusan sekitar 7 menit untuk menghentikan pertumbuhan bakteri dan bahan baku yang sudah dikukus kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari (tidak langsung) selama 2-3 hari hingga kering. Hasil perlakuan fermentasi setiap 24 jam, 48 jam dan 72 jam dilakukan uji proksimat untuk mengetahui kandungan nutrisi dari bahan baku tersebut.
Tabel 1. Bahan Baku Fermentasi
	
Bahan Baku
Fermetasi
	Perlakuan (%)

	
	A 
(0 Jam)
	B 
(24 Jam)
	C
(48 Jam)
	D
 (72Jam)

	Indigofera
	0
	70.00
	70.00
	70.00

	Tepung Jagung
	0
	7.50
	7.50
	7.50

	Dedak halus
	0
	7.50
	7.50
	7.50

	Tepung terigu
	0
	7.50
	7.50
	7.50

	Poles beras
	0
	7.50
	7.50
	7.50

	Total
	0
	100
	100
	100



d. Rancangan Penelitian
Rancangan percobaan yang dipilih adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) non factorial dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Parameter Pengamatan 
a. Survival Rate (SR)
	Survival Rate (SR) diukur dengan menggunakan rumus menurut Effendie (1997) dalam (Tomasoa dan Azhari, 2019)  sebagai berikut : 
SR
Keterangan :
SR = Kelangsungan hidup benih (%)
Nt = Jumlah biota pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah biota pada awal penelitian 10 (ekor)
b. Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan bobot mutlak dihitung dengan mengikuti rumus Effendie (1997) dalam (Madinawati, et al, 2011):
GR = Wt –Wo
Keterangan : 
GR = Pertumbuhan mutlak (g/hari) 
Wt = Berat rata-rata pada akhir penelitian (g)
Wo = Beratrata-rata pada awal penelitian (g)
c. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak dihitung mengikuti rumus yang digunakan oleh Effendie (1997) dalam (Mulqan, et al 2017) :
L= Lt – Lo
Keterangan :
L    = Pertumbuhanpanjangmutlak (cm)
Lt   = Panjang rata-rata individu pada akhir  
        penelitian (cm)
Lo = Panjang rata-rata individu pada awal
         penelitian (cm)
d. Specific Growth Rate (SGR)
Pertumbuhan harian atau Specific Growth Rate (SGR), dihitung dengan formula menurut Effendie (1997) dalam (Dani et al., 2005) dirumuskan sebagai berikut : 


Keterangan :
SGR	: Laju pertumbuhan harian (% / hari)
W0	: Berat awal (g)
W2	: Berat akhir (g)
t 	: waktu penelitian (hari)
e. Efisiensi Pemanfaatan Pakan
Menurut Efendie (1997) dalam(Trisnawati, et al 2014) menyatakan perhitungan efisiensi pemanfaatan pakan sebagai berikut : 
×100%

Keterangan:
EPP : Efisiensi pemanfaatan pakan 
Wt : Biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g) 
W0 : Biomassa ikan uji pada awal penelitian (g)
F : Jumlah pakan ikan yang dikosumsi selama 
      penelitian (g)
D : Total mati 

Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian di analisis menggunakan analisis sidik ragam atau ANOVA (analysis of variance), untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan antar perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian Pengaruh Penggunaan Daun Indigofera Hasil Fermentasi Bakteri Lactobacillus sp Dengan Waktu yang Berbeda Dalam Formula Pakan Terhadap Pertumbuhan Benih Ikan Nila (Oreochromis niloticus) selama 30 hari ditemukan nilai Survival Rate (SR),  pertumbuhan berat mutlak (PBM), pertumbuhan panjang mutlak (PPM), Specific Growth Rate (SGR), Feed Conversion Ratio (FCR) dan Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) seperti yang disajikan pada Tabel 2 dibawah ini :
Tabel 2. Nilai Survival Rate (SR), pertumbuhan berat mutlak (PBM), pertumbuhan panjang mutlak (PPM), Specific Growth Rate (SGR), Feed Conversion Ratio (FCR) dan Efisi8ensi Pemanfaatan Pakan (EPP)






	Parameter
	Perlakuan

	
	A 
(0 Jam)
	B 
(24 Jam)
	C
 (48 Jam)
	D 
(72 Jam)

	Survival Rate (%)
	33,33 ± 5,77a
	40 ± 
10b
	43,33 ± 15,27b
	36,66 ± 
11,54a

	PBM (gr)
	0,93 ± 0,09a
	3,11± 0,66ab
	3,39 ± 0,72c
	2,98 ± 1,09bc

	PPM  (cm)
	0,63 ± 0,72a
	0,97 ± 0,52a
	1,36 ± 0,62b
	1,32 ± 0,24ab

	SGR (%)
	1,01 ± 0,04a
	1,59 ± 0,14ab
	1,63 ± 0,09c
	1,51 ± 0,28bc

	FCR
	5,23 ± 2,40b
	5,06 ± 0,46b
	1,63± 0,55a
	3,56  ± 1,79ab

	EPP(%)
	10,03 ±5,16a
	9,3 ± 0,2a
	20,5 ± 2,7b
	14,1 ± 4,59ab



Pembahasan 
a. Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)
Pengamatan yang dilakukan selama 30 hari, telah diperoleh nilai kelangsungan hidup. tabel 10 menunjukan yang tertinggi pada perlakuan C sebesar 43.33 ± 15,27% dan B 40, ± 10%, diikuti perlakuan D sebesar 36,66 ± 11,54% dan A sebesar 33,33 ± 5,77%. Analisis sidik ragam menunjukan bahwa rasio waktu tepung daun Indigofera sp. hasil fermentasi bakteri lactobacillus sp dalam ransum tidak berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup (p˂0,05), dengan menggunakan hasil uji lanjut Duncan 
Tingkat kelangsungan hidup ikan nila tertinggi ditemukan pada perlakuan C dan B. Tingginya tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan tersebut diduga karena fermentasi tepung daun Indigofera sp. menggunakan bakteri Lactobacillus sp. dengan waktu selama 24-48 jam. Kelangsungan hidup adalah peluang hidup suatu individu dalam waktu tertentu (Effendi, 2002) dalam (Sambu dan Amir, 2017). Menurut Trianto (2005), dalam ( Mulyani, dan Fitrani, 2015) menyatakan bahwa pemberian pakan dengan kandungan nutrient yang baik akan berpengaruh terhadap kesehatan dan kelangsungan hidup ikan.
Pakan dengan komposisi seperti kandungan protein, lemak, dan karbohidrat perlu dilihat kandungan energinya (Djajasewaka, 1985) dalam (Rejo dan Sari 2016). Menurut Amri (2007) dalam (Hadi, dan Cahyoko, 2019), bahwa hasil fermentasi diantaranya akan mempunyai nilai gizi yang tinggi, yaitu mengubah bahan makanan yang mengandung protein, lemak dan karbohidrat yang sulit dicerna menjadi mudah dicerna dan menghasilkan aroma serta flavor yang khas. Di tambahkan oleh Buckle et al. (1987), bahwa protein, lemak dan polisakarida dapat di hidrolisis sehingga bahan pangan yang telah fermentasi mempunyai daya cerna yang lebih tinggi. Tinggkat kelangsungan hidup ikan nila terendah ditemukan pada perlakuan A sebesar 33%. Diduga karena pakan yang diberikan tidak di fermentasi menggunakan bakteri Lactobacillus sp. Selain itu  tepung daun Indigofera sp. memiliki serat tinggi yang sulit untuk dicerna, sementara itu sisa pakan yang terbuang dapat mempengaruhi kualitas air.
b. Pertumbuhan Berat Mutlak (PBM)
Pengamatan yang dilakukan selama 30 hari, diperoleh nilai petumbuhan berat mutlak, pada tabel 10 dengan nilai tertinggi ditemukan pada perlakuan C sebesar 3,39 ± 0,72 gr, diikuti dengan perlakuan B sebesar 3,11 ± 0,66 gr, selanjutnya diikuti oleh perlakuan D sebesar 2,98 ± 1,09 gr dan yang terendah perlakuan A sebesar 0,93 ± 0,098 gr. Analisis sidik ragam menunjukan bahwa rasio waktu tepung daun Indigofera sp. hasil fermentasi bakteri Lactobacillus sp. dalam ransum berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak (p˂0,05), dengan menggunakan hasil uji lanjut Duncan.
Tingginya pertumbuhan berat mutlak pada perlakuan C sebesar 3,39 ± 0,72 gr diduga karena pakan fermentasi dengan menggunakan bakteri Lactobacillus sp. yang diberikan mampu dimanfaatkan oleh ikan dengan baik. Rendah pertumbuhan berat mutlak ditemukan pada perlakuan A sebesar 0,63 ± 0,72a gram, diduga karena tingginya kandungan serat kasar pada pakan tanpa perlakuan fermentasi. Menurut Effendi (1997), menyatakan pertumbuhan adalah pertambahan ukuran panjang atau berat dalam suatu waktu. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah pakan. Menurut Fujaya (2004), menyatakan bahwa pemberian pakan dengan kualitas baik dapat menunjang pertumbuhan ikan. Selain itu Mudjiman (2002), menyatakan bahwa pakan yang berkualitas dapat dilihat berdasarkan kandungan nutrisinya yaitu protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin. Selain itu Al-Arif dan Setyono (2005), menyatakan bahwa fermentasi dapat digunakan untuk mengolah bahan pakan yang sulit dicerna menjadi lebih mudah dicerna.
c. Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM)
Hasil pengamatan yang dilakukan selama 30 hari, nilai pertumbuhan panjang mutlak berdasarkan tabel 10. menunjukan bahwa nilai tertinggi ditemukan pada perlakuan C sebesar 1,36 ± 0,62 cm, diikuti pada perlakuan D sebesar 1,32 ± 0,24 cm, perlakuan B sebesar0,97 ± 0,52 cm dan terendah perlakuan A sebesar 0,63 ± 0,72 cm. Analisis sidik ragam menunjukan bahwa rasio waktu tepung daun Indigofera sp. hasil fermentasi bakteri Lactobacillus sp. dalam ransum berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak (p˂0,05), dengan menggunakan hasil uji lanjut Duncan.
Tingginya pertumbuhan panjang mutlak pada perlakuan C sebesar1,336 ± 0,62 cm tersebut diduga karena tepung daun Indigofera sp. kaya akan nitrogen, fosfat, dan kalsium yang telah difermentasi menggunakan bakteri Lactobacillus sp. selama 48 jam dapat diserap secara baik oleh ikan nila. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rahardjo et al. (2011), dalam (Ramlah. Soekendarsi. Eddy, 2016), menyatakan bahwa kalsium dan fosfor berperan dalam pembentukan struktur tulang, gigi, sisik, dan fungsi metabolik lainnya. Menurut Dani et al. (2005), dalam (Silvia & Suharman, 2016), menyatakan bahwa cepat tidaknya pertumbuhan ikan, ditentukan oleh banyaknya protein yang dapat diserap dan dimanfaatkan oleh ikan sebagai zat pembangun. Selain itu menurut Hepher dan Pruginin (1981), dalam (Perairan, 2008), mengatakan bahwa Pertumbuhan ikan bergantung pada beberapa faktor yaitu jenis ikan, sifat genetik dan kemampuan memanfaatkan pakan, ketahanan terhadap penyakit serta didukung oleh faktor lingkungan seperti kualitas air, pakan dan ruang gerak atau padat penebaran. 
Rendah pertumbuhan panjang mutlak ikan nila ditemukan pada perlakuan A sebesar 0,63 ± 0,72a cm. Rendah pertumbuhan panjang mutlak pada perlakuan tersebut diduga karena kalsiumn yang terdapat pada pakan tidak dapat dimanfaatkan secara baik oleh ikan. Menurut Rosmawati (2005), dalam (Virnanto, Rachmawati, & Samidjan, 2016), menyatakan bahwa faktor penting penentu pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan adalah jenis dan komposisi pakan harus sesuai dengan kebutuhan ikan itu sendiri.
d. Laju Pertumbuhan Harian (SGR)
Hasil pengamatan yang dilakukan selama 30 hari, nilai  laju pertumbuhan harian berdasarkan tabel 10, menunjukan bahwa laju pertumbuhan harian tertinggi ditemukan pada perlakuan C sebesar 1,63 ± 0,09%, diikuti oleh perlakuan B sebesar 1,59 ± 0,14% dan perlakuan D sebesar 1,51 ± 0,28% dan perlakuan A sebesar 1,01 ± 0,04%. Analisis sidik ragam menunjukan bahwa rasio waktu tepung daun Indigofera sp. hasil fermentasi bakteri Bacillus sp. dalam ransum berbeda nyata  terhadap laju pertumbuhan harian.
	Laju pertumbuhan harian selama penelitian tertinggi ditemukan pada perlakuan C sebesar 1,63 ± 0,09b %. Tingginya laju pertumbuhan harian pada perlakuan tersebut diduga karena ikan nila mampu menyerap dengan baik pakan tepung daun Indigofera sp. fermentasi menggunakan bakteri Lactobacillus sp.  selama 48 jam. Menurut Ahmadi dan Kurniawati (2012), menyatakan bahwa bakteri probiotik seperti Lactobacillus sp. dan Bacillus sp. yang masuk dalam saluran pencernaan, mengambil bagian dalam dekomposisi nutrisi dan mensekresi substansi kimiawi seperti asam amino dan vitamin. Selanjutnya bakteri tersebut di dalam saluran pencernaan ikan mensekresikan enzim-enzim pencernaan seperti protease dan amilase. Pemanfaatan nutrisi secara maksimal dan peningkatan metabolisme oleh bakteri probiotik dapat mengakibatkan peningkatan berat badan dan efisiensi pakan. Selain itu, probiotik juga dapat menghambat pertumbuhan dari mikroorganisme patogen serta merangsang respon imun ikan (Gatlin dan Peredo, 2012).
Laju pertumbuhan harian ikan nila terendah ditemukan pada perlakuan A sebesar 1,01 ± 0,04 %. Rendahnya laju pertumbuhan harian pada perlakuan tersebut diduga karena kebutuhan protein, lemak dan karbohidrat yang belum mencukupi dan sesuai dengan kebutuhan ikan untuk melakukan pertumbuhan. Tanpa karbohidrat dan lemak yang cukup ikan menggantungkan energinya sebagian besar dari protein pakan, yang akan digunakan sebagai sumber energi untuk mencerna makanan dan proses metabolisme.
e. Rasio Konversi Pakan
Hasil pengamatan yang dilakukan selama 30 hari, nilai rasio konversi pakan berdasarkan tabel 10 menunjukan bahwa rasio konversi pakan terendah ditemukan pada perlakuan C sebesar 1,63 ± 0,55 gr, diikuti pada perlakuan D sebesar 3,56  ± 1,79 gr, perlakuan B sebesar 5,06 ± 0,46 gr, dan tertinggi pada perlakuan A sebesar 5,23 ± 2,40 gr. Analisis sidik ragam menunjukan bahwa rasio waktu tepung daun Indigofera sp. hasil fermentasi bakteri Lactobacillus sp. dalam ransum berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan.
[bookmark: _GoBack]	Rasio konversi pakan ikan nila terendah ditemukan pada perlakuan C sebesar 1,63 ± 0,55 gram. Rendahnya rasio konversi pakan pada perlakuan tersebut diduga karena ikan dapat memanfaatkan pakan yang di berikan secara optimal sehingga pakan tersebut terserap dengan baik dan dapat diubah menjadi daging. Hal ini sesuai dengan pendapat Djariah (2005), kualitas pakan dipengaruhi oleh daya cerna atau daya serap ikan terhadap pakan yang dikonsumsi. Selaras dengan pendapat Mudjiman (2001), menyatakan bahwa nilai.
Rasio konversi pakan berhubungan erat dengan kualitas pakan, sehingga semakin rendah nilainya maka semakin baik kualitas pakan dan semakin efisien ikan dalam memanfaatkan pakan yang dikosumsinya. Sehingga bobot tubuh ikan dapat meningkat dikarenakan pakan dapat dicerna secara optimal.
 	  Rasio koversi pakan ikan nila tertinggi ditemukan pada perlakuan A sebesar 5,23 ± 2,40 gram. Tingginya rasio konversi pakan pada perlakuan tersebut diduga karena dipengaruhi oleh kualitas pakan dan daya cerna ikan yang kurang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Djariah (2005), kualitas pakan dipengaruhi oleh daya cerna atau daya serap ikan terhadap pakan yang di kosumsi. Menurut penelitian Hemre et al., (2002), bahwa pakan yang mengandung serat kasar tinggi dapat mengurangi bobot badan ikan, dan memberikan rasa kenyang karena komposisi karbohidrat kompleks yang dapat mengurangi nafsu makan sehingga mengakibatkan turunnya kosumsi pakan dan menurunkan pertumbuhan ikan. Guillame (1999), menyatakan apabila kandungan serat kasar berlebihan maka akan mempercepat gerakan peristaltic di usus sehingga penyerapan nutrisi yang paling penting untuk pertumbuhan berkurang.
	FCR yang paling kecil dapat diartikan mempunyai nilai FCR yang paling bagus dikarenakan pemanfaatan pakan untuk pertumbuhan sangat efisien. Hal ini disebabkan pola nafsu makan ikan yang relatif besar sehingga kebutuhan pakan yang digunakan untuk pertumbuhan sangatlah terpenuhi. Semakin rendah nilai rasio pakan, maka kualitas pakan yang diberikan semakin baik. Menurut Sanoesi et al. (2003) dalam Susanti (2004), menyatakan bahwa nilai konversi pakan yang rendah berarti kualitas pakan yang diberikan baik. Sedangkan bila nilai konversi pakan tinggi berarti kualitas pakan yang diberikan kurang baik. Menurut Keputusan Menteri Perikanan dan Kelautan (2009), nilai FCR ikan nila ukuran 3-12 cm memeliki standar FCR 1,2 – 1,38. Rasio konversi pakan merupakan salah satu parameter efisiensi pemberian pakan. Rasio konversi pakan yang terbaik pada penelitian ini terdapat pada perlakuan C (fermentasi 48 jam) merupakan rasio konversi pakan yang paling rendah dan yang paling baik, ini dikarenakan peningkatan bobot tubuh ikan pada perlakuan ini paling besar dibandingkan dengan perlakuan lainnya sehingga didapat nilai FCR yang tertinggi. Semakin tinggi FCR maka pakan yang dibutuhkan untuk pemeliharaan semakin besar sehingga tidak efisien dalam penggunaan pakan yang tidak sebanding dengan penambahan bobot ikan (Kordi, 2010). Menurut Mudjiman (2000), konversi makanan pada ikan berkisar antara 1,5 – 8, berarti nilai konversi pakan pada semua perlakuan dapat dikatakan baik, karena secara umum masih dalam kisaran. Dengan demikian pakan buatan yang diberikan mempunyai kualitas yang cukup baik, karena pakan yang diberikan benar-benar dapat dimanfaatkan oleh ikan untuk pertumbuhan bobot yang maksimal.
f. Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)
Hasil pengamatan yang dilakukan selama 30 hari, nilai efisiensi pemanfaatan pakan berdasarkan tabel 10, menunjukan bahwa efisiensi pemanfaatan pakan tertinggi ditemukan pada perlakuan C sebesar 20,5 ± 2,7%, diikuti pada perlakuan D sebesar 14,1 ±4,59%, perlakuan A sebesar 10,03 ± 5,16% dan terendah perlakuan B sebesar 9,3±0,2%. Analisis sidik ragam menunjukan bahwa rasio waktu tepung daun Indigofera sp. hasil fermentasi bakteri Lactobacillus sp. dalam ransum berbeda nyata terhadap efisiensi pemanfaatan pakan d(p˂0,05), dengan menggunakan hasil uji lanjut Duncan (lampiran 6).
 	Efisiensi pemanfaatan pakan ikan nila tertinggi ditemukan pada perlakuan C sebesar 20,5 ± 2,7%. Hal ini diduga karena pakan yang dikonsumsi memiliki kualitas pakan yang baik, sehingga dapat dimanfaatkan secara efisien dan dapat dicerna di dalam tubuh ikan nila dengan baik. Efisiensi pakan didapatkan dari hasil perbandingan antara pertambahan berat tubuh dengan jumlah pakan yang dihabiskan selama masa pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Huet (1970), efisiensi pakan yang tinggi menunjukkan penggunaan pakan yang efisien, sehingga hanya sedikit protein yang dirombak untuk memenuhi kebutuhan energi dan selebihnya digunakan untuk pertumbuhan. Semakin tinggi nilai efisiensi protein suatu pakan berarti semakin efisien penggunaan protein pakan tersebut dalam menunjang pertumbuhan. Kualitas pakan yang baik adalah pakan yang memenuhi semua kebutuhan pakan ikan. Pakan yang berkualitas dapat dilihat berdasarkan kandungan nutrisinya yaitu protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin (Fujaya, 2004). Menurut Tacon (2011), bahwa efisiensi pemanfaatan pakan merupakan rasio antara pertambahan bobot tubuh dengan jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan. Djajasewaka (1986) dalam Santoso dan Veroka (2011), menyatakan bahwa nilai efisiensi pakan berbanding terbalik dengan nilai konversi pakan dan berbanding lurus dengan pertambahan berat tubuh ikan. Semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka semakin rendah nilai konversi pakan sehingga ikan semakin efisien dalam memanfaatkan pakan yang dikomsumsi untuk pertumbuhaannya. Hal ini disebabkan bahwa ikan dapat memanfaatkan pakan yang diberikan secara optimal dan pakan tersebut terserap sehingga diubah menjadi daging.
	Efisien pemanfaatan pakan ikan nila terendah ditemukan pada perlakuan B sebesar 9,3 ± 0,2%. Rendahnya efisiensi pemanfaat pakan pada perlakuan diduga karena tidak optimalnya kemampuan ikan dalam mencerna dan mengabsorbsi pakan sebagai akibat tidak difermentasi menggunakan bakteri Lactobacillus sp.
	Menurut Halver et al. (2002), Semakin tinggi nilai efisiensi pakan mengindikasikan bahwa kualitas pakan semakin baik. Faktor penting yang mempengaruhi tinggi rendahnya efisiensi pakan adalah sumber nutrisi dan jumlah dari tiap komponen sumber nutrisi dalam pakan tersebut. Jumlah dan kualitas pakan yang diberikan kepada ikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan (Susilo, 2005). Menurut Revi et al. (2013), menyatakan bahwa melalui proses fermentasi, senyawa-senyawa yang terdapat pada bahan pakan merombak rantai polimer yang panjang dari protein menjadi asam amino, lemak menjadi asam lemak esensil dan karbohidrat menjadi asam gula sederhana. Dengan adanya penyerderhanaan, senyawa-senyawa tersebut mudah diserap dan dicerna didalam tubuh ikan nila.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan selama 30 hari penelitian pengaruh penggunaan tepung daun Indigofera sp. hasil fermentasi bakteri Lactobacillus sp. dengan waktu berbeda dalam formula pakan terhadap pertumbuhan benih ikan nila, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a)	Penggunaan tepung daun indigofera yang di fermentasi dengan waktu berbeda menggunakan bakteri Lactobacillus sp dalam formula pakan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup benih ikan nila. Hasil penelitian menunjukan yang tertinggi pada perlakuan C sebesar 43.33 ± 15,27%.
b)	Lama waktu terbaik fermentasi tepung daun Indigofera yang digunakan sebagai bahan baku pakan terhadap kelangsungan hidup benih ikan nila yaitu fermentasi 48 jam.
c)	Penggunaan tepung daun indigofera yang di fermentasi dengan waktu berbeda menggunakan bakteri Lactobacillus sp dalam formula pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan benih ikan nila. Hasil penelitian menunjukkan nilai tertinggi untuk Pertumbuhan Bobot Mutlak pada perlakuan C sebesar 3,39 ± 0,72 gr, Pertumbuhan Panjang Mutlak pada perlakuan C sebesar 1,36 ± 0,62 cm dan Laju Pertumbuhan Harian (SGR) pada perlakuan C sebesar 1,63 ± 0,09%.
d)	Lama waktu terbaik fermentasi tepung daun Indigofera yang digunakan sebagai bahan baku pakan terhadap pertumbuhan benih ikan nila yaitu fermentasi 48 jam.
e)	Hasil penelitian menunjukkan nilai konversi pakan (FCR) terendah yang digunakan bersumber dari tepung daun Indigofera yang difermentasi dengan waktu yang berbeda menggunakan bakteri Lactobacillus sp yaitu pada C sebesar 1,63 ± 0,55 gr.
f)	Hasil penelitian menunjukkan nilai Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) tertinggi yang digunakan bersumber dari tepung daun Indigofera yang difermentasi dengan waktu yang berbeda menggunakan bakteri Lactobacillus sp yaitu pada perlakuan C sebesar 20,5 ± 2,7%..
Saran
Penulis mengharapkan untuk penelitian selanjutnya tepung daun Indigofera sp. dapat difermentasi menggunakan mikroorganisme lainnya (selain bakteri lactobacillus sp.) dengan dosis yang sama dan ikan yang berbeda. Selain itu, pakan yang digunakan harus disimpan pada wadah dan kondisi yang sesuai, untuk mencegah terjadinya penurunan nutrisi dan kerusakan pakan. lamanya waktu penelitian disarankan lebih dari 1 bulan, untuk melihat berbeda nyata dari perbedaan waktu hasil fermentasi Lactobacillus sp.
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